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ABSTRAK 

 

Watersouluble adalah salah satu radiografi konvensional kontras yang berasal 

dari radiografi konvensional. Barium enema merupakan suatu pemeriksaan radiografi 

dari usus besar (colon) dengan menggunakan bahan kontras yang dimasukkan ke 

dalam colon melalui anus. Salah satu indikasi pemeriksaan barium enema pada 

bayi(infant) adalah megakolon atau hirshprung. Proyeksi yang digunakan untuk 

pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis Hirschprung adalah Plan 

foto polos, AP post injeksi kontras, Lateral post injeksi kontras dan AP Post Evakuasi 

sedangkan yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau menggunakan 

proyeksi Plan foto polos, Antero Posterior (AP) post injeksi kontras , Postero Anterior 

(PA) post injeksi kontras, dan Lateral post injeksi kontras. Tujuan penelitian 

pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis hirschprung ini bertujuan 

untuk menegakkan diagnosa dan mendapatkan hasil gambaran yang optimal. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus melalui studi kepustakaan, observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dari bulan Mei-Juni 2021. 

Penatalaksanaan pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis 

hirschprung di instalasi radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau memiliki 

penambahan proyeksi PA dan tidak menggunakan proyeksi AP Post evakuasi dengan 

prosedur pemeriksaan yang diterapkan sudah bisa menegakkan diagnosa dan 

mendapatkan hasil gambaran yang optimal karena proyeksi tersebut sudah cukup 

memberikan informasi gambaran berupa rectosigmoid index dan transitional zone 

yang merupakan gambaran khas untuk klinis hirscprung yang sesuai dengan yang 

diinginkan oleh dokter pengirim. 

 

Kata Kunci  : Barium Enema,Hirschprung, Bayi (Infant) 

Kepustakaan : 21 (2005-2021) 
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MANAGEMENT OF A BARYENEMA EXAMINATION IN INFANTS WITH 

THE HIRSCHPRUNG CLINIC IN RADIOLOGICAL INSTALLATIONS ARIFIN 
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ABSTRACT 

 

Watersouluble contrast media is one of conventional contrast from conventional 

radiography. Barium enema is a radiographic examination of the large intestine colon 

using a contrast material that is inserted into the colon through the anus. One indication 

of barium enema examination in infant is megacolon or Hirshsprung. The projections used 

for barium enema examination in infant with Hirschprung's clinical are Plan photo plain, 

AP post contrast injection, Lateral post contrast injection and AP Post Evacuation while 

at the Arifin Achmad Hospital, Riau Province, using Plan projections plain photo, Antero 

Posterior (AP) post contrast injection, Postero Anterior (PA) post contrast injection, and 

Lateral post contrast injection. The purpose of this research on barium enema examination 

in infant with Hirschsprung's clinic is to establish a diagnosis and obtain optimal results. 

This research is a descriptive qualitative research through literature review, 

observations, in-depth interviews, and documentation. The research was conducted at the 

Radiology Installation of Arifin Achmad Hospital, Riau Province from May-June 2021. 

The management of barium enema examination in infant with Hirschsprung 

clinical has the addition of a PA projection and does not use the AP projection at the 

radiology installation of Arifin Achmad Hospital, Riau Province. It can be enough to 

provide information about rectosigmoid index and transitional zone which is a typical 

picture for Hirschsprung's clinic as desired by the doctor. 

 

Keyword  : BaryEnema, Hirscprung, Infant 

Literature  : 21 (2005-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radiologi merupakan cabang dari ilmu pengetahuan medis yang 

berhubungan dengan diagnostik dan terapi dengan memanfaatkan energi 

radiasi(Utami,dkk,2018). Peranan bidang radiologi pada kedokteran cukup 

penting terutama didalam menegakkan hasil pemeriksaan atau diagnosa. 

Pemeriksaan radiologi menggunakan sinar-X sebagai sumber radiasi nya 

(Trikasjono,dkk,2015). 

Sinar-X merupakan bagian dari spektrum elektromagnetik, 

dipancarkan akibat pengeboman anoda wolfram oleh elektron-elektron bebas 

dari suatu katoda. Film polos dihasilkan oleh pergerakan oleh elektron-elektron 

tersebut melintasi pasien dan menampilkan film radiografik (Patel, 2015).  

Sinar-X pada dunia kedokteran dimanfaatkan sebagai fasilitas penunjang 

medis yang berperan dalam membantu menegakkan diagnosa suatu penyakit 

dan mendiagnosa adanya kelainan pada tubuh. Karena hasil gambaran 

radiografi dapat menggambarkan seluruh struktur tubuh manusia dan juga 

termasuk teknologi pencitraan medis yang ditemukan pertama kali oleh 

fisikawan bernama Wilhelm Rontgen. Ia juga membuat gambar radiografi 

pertama anatomi manusia (Ehrlich & MBA, 2008). 
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Pemeriksaan radiografi sangat dibutuhkan untuk menegakkan diagnosa 

yang terdapat kelainan pada tubuh manusia, karena hasil gambaran radiografi 

mampu menggambarkan struktur dan anatomi tubuh manusia (Long, Rollins  

& Smith, 2016). Gambaran radiograf memegang peranan penting dalam 

menegakkan diagnosis sebelum perawatan dan pengobatan, dalam masa 

perawatan serta untuk mengevaluasi hasil perawatan, dan untuk menunjang 

peranan tersebut maka diperlukan radiografi dengan teknik yang tepat 

(Margono, 2012). Salah satu pemeriksaan radiologi adalah radiografi 

konvensional. 

Radiografi konvensional adalah suatu pemeriksaan radiografi sederhana 

yang biasa dilakukan sehari-hari. Radiografi konvensional berupa pemeriksaan 

radiografi kontras dan non kontras. Beberapa pemeriksaan radiografi 

konvensional non kontras antara lain adalah pemeriksaan cranium, thorax, 

vertebra, pelvis, ekstremitas, abdomen, dan lain-lain (Bontrager, 2018). 

Beberapa pemeriksaan radiografi konvensional kontras salah satunya 

menggunakan media kontras barium. 

Pemeriksaan yang menggunakan media kontras barium pada bagian 

saluran pencernaan yaitu barium swallow,barium meal,barium follow through 

dan barium enema (Dwirosid,2014). Barium enema merupakan suatu 

pemeriksaan radiografi dari usus besar (colon) dengan menggunakan bahan 

kontras yang dimasukkan ke dalam colon melalui anus. Pemeriksaan barium 

enema dapat dilakukan untuk anak-anak dan juga pada bayi (infant) 

(Majdawati, 2009). 
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Masa bayi (infant) dimulai dari usia 0-12 bulan yang ditandai dengan 

pertumbuhan dan perubahan fisik yang cepat disertai dengan perubahan dalam 

kebutuhan zat gizi. Tahapan pertumbuhan pada masa bayi dibagi menjadi masa 

neonatus dengan usia 0-28 hari dan masa pasca neonatus dengan usia 29 hari-

12 bulan. Masa bayi merupakan bulan pertama kehidupan karena bayi akan 

mengalami adaptasi terhadap lingkungan, perubahan sirkulasi darah, serta 

mulai berfungsinya organ-organ tubuh dan pada pasca neonatus bayi akan 

mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. (Wong,2008). 

Salah satu indikasi pemeriksaan barium enema pada bayi(infant) adalah 

megakolon atau hirshprung. Megakolon atau hirschprung adalah penyakit 

yang tidak adanya sel-sel ganglion dalam rectum atau bagian rektosigmoid 

colon, hal tersebut menimbulkan keabnormal atau tidak adanya peristaltik serta 

tidak adanya evakuasi usus spontan. Penyebab hirscprung atau megacolon itu 

sendiri belum diketahui tetapi diduga terjadi karena faktor genetik dan 

lingkungan, sering terjadi pada anak dengan down syndrome, kegagalan sel 

neural pada masa embrio dalam dinding usus, gagal eksistensi, dan sub mukosa 

dinding plexsus (Nurarif & Kusuma, 2015). 

Penyakit hirschprung harus dicurigai apabila seorang bayi yang berumur 

37-42 minggu dengan berat lahir ≥ 3 yang terlambat mengeluarkan tinja. 

Gambaran pada klinis hirschprung adalah pengeluaran mekonium yang 

terlambat, diagnosis penyakit hirschsprung harus dapat ditegakkan sedini 

mungkin mengingat berbagai komplikasi yang dapat terjadi dan sangat 

membahayakan jiwa pasien seperti enterokolitis, pneumatosis usus, abses 
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perikolon, perforasi, dan septikimia yang dapat menyebabkan kematian. 

Diagnosis penyakit ini dapat ditegakkan dengan anamnesis, pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan radiografi dengan barium enema, pemeriksaan manometri, serta 

pemeriksaan patologi anatomi (Mendri & Prayogi, 2017).  

Berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan penulis pada bulan 

februari 2021, bahwa teknik pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) 

dengan klinis Hirschprung yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau menggunakan proyeksi Plan foto polos, Antero Posterior (AP) post injeksi 

kontras , Postero Anterior (PA) post injeksi kontras, dan Lateral post injeksi 

kontras. Sedangkan Menurut Bontrager (2018), proyeksi yang digunakan untuk 

pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis Hirschprung 

adalah Plan foto polos, AP post injeksi kontras, Lateral post injeksi kontras dan 

AP Post Evakuasi. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian 

pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis hirschprung yang 

bertujuan untuk menegakkan diagnosa dan mendapatkan hasil gambaran yang 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengangkat masalah 

dan mengkaji lebih lanjut pada karya tulis ilmiah dengan judul “Penatalaksaan 

pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan klinis hirschsprung di 

instalasi radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menyajikan 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana penatalaksaan pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) 

dengan klinis hirschsprung di instalasi radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau ? 

2. Apakah dengan prosedur pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) 

dengan klinis hirschprung yang diterapkan di instalasi radiologi RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau sudah bisa menegakkan diagnosa dan 

mendapatkan hasil gambaran yang optimal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penatalaksaan pemeriksaan barium enema pada bayi 

(infant) dengan klinis hirschsprung di instalasi radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau 

2. Untuk mengetahui prosedur pemeriksaan barium enema pada bayi 

(infant) dengan klinis hirschprung yang diterapkan di instalasi radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau sudah bisa menegakkan diagnosa 

dan mendapatkan hasil gambaran yang optimal 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat penelitian dari penulisan proposal karya tulis ilmiah ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana penerapan ilmu dan untuk menambah wawasan 

penulis mengenai penatalaksaan pemeriksaan barium enema pada bayi 

(infant) dengan klinis hirschsprung. 

2. Bagi Responden 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

penatalaksanaan pemeriksaan barium enema pada bayi (infant) dengan 

klinis hirschprung. 

3. Bagi Instalasi Radiologi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

dapat bermanfaat bagi rumah sakit sebagai masukan dalam melakukan 

pemeriksaan barium enema sehingga kiranya dapat meningkatkan 

pelayanan rumah sakit.  

4. Bagi Institusi D-III Radiologi STIKes Awal bros Pekanbaru 

 Diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan informasi 

mengenai perkembangan ilmu teknologi di bidang radiologi. 

 


